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ABSTRAK

IKA WULANDARI. 105960161014, Analisis Komparatif Pola Usahatani
Sayuran Terhadap Peran meyul di Desa Nggorong Kecamatan Komodo

Kabupaten Manggarai Barat ing oleh MOHAMMAD NATSIR dan
SALEH MOLLA.
Penelitian ini -' L hui komparatif pendapatan pola

\ mengetahui peran penyuluh
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LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

&’”4

mengalami kenaikan dari 61,45 gram/kap/hari pada tahun 2017. Konsumsi
protein terscbut melebihi anjuran sebesar 52 gram/kap/hari. Komposisi
konsumsi protein tahun 2018 terdiri dari 42,66 gram protein asal pangan nabati
(67.82%) dan 20.20 gram protein asal pangan hewani (32,11%).
3. Dari segi kualitas, yang ditunjukkan oleh skor Pola Pangan Harapan (PPH), terjadi
peningkatan skor dari 90.4 pada tahun 2017 menjadi 91,3 pada tahun 2018 (dengan
AKE 2.000 kkal/kap/hari).




4. Sclama periode 2013 - 2018 perkembangan pola konsumsi pangan sumber
karbohidrat sebagai berikut :

a. Perkembangan pola konsumsi pangan pokok (pangan sumber karbohidrat),
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5. Kondisi konsumsi secara kuantitas dan kualitas, yaitu terjadi peningkatan konsumsi
energi. dan peningkatan konsumsi protein serta skor PPH tahun 2018 dibandingkan
tahun 2017, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a Peningkatan kuantitas konsumsi energi terjadi pada kelompok padi-padian (naik
73 kkal/kap/hari), kelompok pangan hewani (naik 10 kkal/kap/hari), sayuran
dan buah (naik 6 kkal’kap/hari) serta lain-lain (naik 19 kkal’kap/hari). Saat




bersamaan terjadi penurunan konsumsi energi pada kelompok umbi-umbian
(turun 14 kkal/kap/hari), minyak dan lemak (turun 15 kkal/kap/hari), buah/biji
berminyak (turun 14 kkal'kap/hari), kacang-kacangan (turun 2 kkal/kap/hari),
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7. Susenas modul konsumsi tahun 2018 memuat sebanyak 188 jenis komoditi
makanan, mengalami pengurangan sebanyak 48 komoditi makanan dibandingkan
modul konsumsi Susenas Tahun 2017.

8. Terkait hasil tersebut, untuk konsistensi metodologi dilakukan justifikasi dalam
pengolahan Susenas tahun 2018. Bila dibandingkan dengan Angka Kecukupan
Energi dan Protein (AKE dan AKP) hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi




(WNPG) tahun 2004 dan 2012, diketahui beberapa indikator terkait kinerja

a. Konsumsi energi tahun 2018 sebesar 2.165 kkal/kap/hari, mengalami
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b. Kontribusi energi yang berasal dari konsumsi kelompok padi-padian (beras,
jagung, dan terigu) pada tahun 2018 mengalami peningkatan dibanding tahun
2017 yaitu dari 62.1% menjadi sebesar 65.7%. Tingkat konsumsi energi padi-

padian tersebut telah melebihi kompaosisi anjuran sebesar 50%.




Konsumsi beras per kapita tahun 2018 mengalami peningkatan dibanding tahun

2017, yaitu dari 261,3 gram/kap/hari  (95.4 kg/kap/tahun) menjadi 265,9 gram/kap/hari

(97,1 kg/kap/tahun). Sejalan dengan konsumsi beras, konsumsi jagung tahun.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

I. Bagaimana komparasi pendapatan pola usahatani sayuran terhadap peran penyuluh
di Desa Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat 7

2. Bagaimana peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan pola usaha tani di
Desa Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat?




1.3 Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui komparasi pendapatn pola ushatani sayuran terhadap peran
penyuluh di Desa Nggorang Kecamatan KomodoKabupaten Manggarai Barat.

2. Untuk mengtahui peran pe A uian terhadap pengembangan Pola




ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani

2.1.1. Pola Tanam

Pola tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan dengan mengatur
susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode waktu tertentu termasuk masa
pengolahan tanah dan masa tidak ditanami selama periode tertentu. Pola tanam ada tiga
macam. yaitu : monokultur, rotasi tanaman dan polikultur (Anwar, 2012).

Macam- macam jenis pola tanam :




. Polikultur

Tanaman polikultur terbagi menjadi beberapa pola tanam, pola tanam tersebut

adalah:

‘a) Tumpang sari (Intercropping)
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aling sesuai dengan kondisi laha \ al ini dikarenakan pemilihan komoditas

untuk dirotasikan dengan tanaman sayuran sebagai tanaman pokok dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan air komoditas lain seperti sawi
hijau,mentimun, dan terong ungu. Pola rotasi juga dapat menekan perkembangan
hama dan penyakit yangmengganggu tanaman yang berakibat pada penurunan
produktivitas tanaman.

Pola tanam digunakan sebagai landasan untuk meningkatkan produktivitas
lahan. Hanya saja, dalam pengelolaannya diperlukan pemahaman kaedah teoritis




dan keterampilan yang baik tentang semua faktor yang menentukan produktivitas
lahan tersebut. Biasanya, pengelolaan lahan sempit untuk mendapatkan hasil atau

pendapatan yang optimal maka pendekatan pertanian terpadu, ramah lingkungan,
dan semua hasil tanaman merupakasf produk utama adalah pendekatan yang bijak

(Handoko, 2008).

Monokultur
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a) Pengolahan vang bisa dilakukan dengan menghemat tenaga kerja. biaya pengolahan
tanah dapat ditekan, dan kerusakan tanah sebagai akibat terlalu sering diolah dapat
dihindari

b) Hasil panen secara beruntun dapat memperlancar penggunaan maodal dan
meningkatkan produktivitas lahan

¢) Dapat mencegah serangan hama dan penyakit yang meluas




d) Kondisi lahan yang selalu tertutup tanaman, sangat membantu mencegah terjadinva
erosi

e) Sisa komoditi tanaman yang diusahakan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau .

2.2 Tanaman Sayuran

1. Sawi Hijau

; wP\V\A‘;)S,qA

; { il i’J TiLK
‘f\j}f}ﬂ “ ' .,.' 0 ./.A ar
R

N

dalam dau kemanngi segar terkandung air, protein, karbohidrat, antiogsidan lutein
dan zeaxanthin, sertaserat.

Daun kemangi juga mengandung nutirisi penting lain seperti kalisiu, zat
besi, magnesium, fosfor, kalium, folat, vitamin A, vitamin B, vitamin C dan vitamin
K. meski dalam jumlah yang sedikit.

Daun kemangi lebih di kenal sebagai salah satu di Antara bahan masakan

terutama pengisi menu lalapan. Daun kemangi memiliki  aroma wangi yang cukup
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memyengat saat daunnya dipatahkan. Meski wangi daun ini memiliki rasa yang agak
pahit.

Manfaat daun kemangi bagi kesehatan yaitu, memelihara kesehatan jantung,
berpotensi melawan kanker. menCegah penuaan dini, menvehatkan system

pencernaan, mencegih
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kesehatan. Satu buah terong vang dikonsumsi mengandung nutrisi serta antioksidan
yang padat, mulai dari vitamin dan K, mineral, serat, kalori, serta sejumlah kecil
niasin, magnesium. dan tembaga. Kulit teronng yang berwarana ungu juga

mengandung pigmen antosianin yang merupaka antioksidan.
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2.3 Pengertian Penyuluhan

Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar

mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses
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3. Menurut Slamet dalam Mardikanto (1993)

Tujuan yang sebenarnya dari penyuluban adalah terjadinya perubahan perilaku sasaran
nya. Hal ini merupakan perwujudan dari : pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung dengan indera manusia. Dengan
demikian, penyuluhan dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku (pengetahuan,
sikap, dan keterampilan) di kalangan masyarakat agar mereka tahu, mau, mampu
melaksanakan perubahan-perubahan demi tercapainya peningkatan produksi,
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pendapatan/keuntungan dan perbaikan kesejahteraan keluarga/masyarakat yang ingin

dicapai.

2.3.1 Tujuan Penyuluban
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I. Perbaikan kelembagaan pertanian (hetter organization) demi terjalinnya kerjasama dan
kemitraan antar stakeholders.

2. Perbaikan kehidupan masyarakat (better community), yang tercermin dalam perbaikan
pendapatan, stabilitas keamanan dan politik, yang sangat diperlukanbagi terlaksananya
pembangunan pertanian yang merupakan sub-sistem pembangunan masyarakat

(community development) Modul Dasar-Dasar Penyuluhan Pertanian.




3. Perbaikan usaha dan lingkungan hidup (berrer environmenr) demi kelangsungan
usahataninya. Tentang hal ini, pengalaman menunjukkan bahwa penggunaan pupuk dan

pestisida secara berlebihan dan tidak seimbang telah berpengaruh negatif terhadap

produktivitas  dan  pendapats etani,  serta kerusakan  lingkungan-
akan mengancam

sendiri. Prinsip yang

“\P& i ’K!J “"q 5. 0 memenui
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan tujuan adalah: ABCD:
Audience (khalayak sasaran), Behaviour (perubahan perilaku yang dikehendaki);
Candition (kondisi yang akan dicapai); dan Degree (derajat kondisi yang akan dicapai).

2.3.2 Penyuluh
Penyuluh pertanian adalah orang yang bekerja dalam kegiatan penyuluhan yang
melakukan komunikasi pada sasaran penyuluhan, sehingga sasarannya ity mampu
14
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yang dikelola oleh petani send

Sejalan dengan berubahnya paradigma pembangunan pertanian, maka penyelenggaraan
penyuluh pertanian dilakukan melalui pendekatan partisipatif untuk lebih meningkatkan

peran serta aktif petani dan pelaku usaha pertanian lainnya (Deptan, 2008 ).




Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini,
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi, yaitu pengumpulan data defigan melakukan pengamatan secara langsung
kepada objek vang diteliti.

. Wawancara finferview
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Analisis komparatif vang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
membandingkan antara pendapatan (erasio) pola satu dan pola dua usahatani sayur.
Perbandingan komparasi tersebut melibatka peran penyuluh dalam aktivitas kedua pola
usahatani tersebut.

Peran penyuluh tersebut diamati atau diobservasi frekuensi atau jumlah aktivitas
kunjungan penyuluh terhadap petani dalam kegiatan pola usahatani untuk memberi kontrol

dan anjuran sesuai rekomendasi teknologi pola usahatani tranaman sayur.
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Analisis komparatif dalam penelitian ini terhadap pendapatan dua pola usahatani akan
dilakukan uji t untuk menyatakan ada perbedaan vang signifikan antara dua pola tersebut
pada tingkat pendapatan dan peran penyuluh.

» Ujir

Uji + digunakan untuk men

nol)

e
—K=1 K=

artinya variabel bebas secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap variabel

tak bebas ( Usman, 1995).

3.6 Definisi Oprasional

Untuk memperjelas pengertian dan kesamaan dalam penafsiran data variable yang
diajukan dalam penelitian ini digunakan pengukuran dalam penggunaan istilah-istilah
sebagai berikut :
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. Usahatani adalah salah satu kegiatan yang mengirganisasi sarana produksi pertanian

dan teknologi dalam suatu usaha yang menyangkut bidang pertanian

. Pola tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan denganmengatur susunan

27




V. GAMBARAN WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Nggorang
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Transportasi menuju Desa Nggorang menggunakan trasportasi darat roda dua Ymaupun
roda empat dengan waktu yang ditempu = 120 Menit, dalam sepanjang perjalanan menuju
Desa Nggorang kita akan melewati 4 desa dengan pemandangan pemukiman warga dan
sawah yang merupakan mata pencarian poko masyarakat disana dengan pertaniaan
sepanjang ruas perjalana yang merupakan desa bagian dari wilayah administrasi
pemerintah Kecamatan Komodo.

28




4.2 Keadaan Tanah Desa Nggorang

Secara umum, Desa Nggorang adalah daerah vang dikelilingi oleh pegunungan/
hutan dan sawah. Luas dari tanah Desa Nggorang seluas 676.5 Ha, pemukiman 56 Ha,
kebun/ perkebunan 210 Ha, Irigasi tekni

2

hujan 6 Ha, Rawah |10 Ha, Hutan

Lindung 90 Ha, Hutan Produksi ia 2.5 Ha, dan Tanah kuburan 2

\\ Al\ ! U/%’/‘/Iv
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Hubungan warga antara masyarakat di Desa Nggorang sangat erat. Sistem

kehidupan yang berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan karena dekat dan berasal dari
suatu keluarga. Nilai-nilai sosial, budaya adat-istiadat seperti kehidupan bergotong-royong
sekarang ini ditingkat Desa atau Kelurghan khususnya di Desa Nggorang mashi tetap
dilaksanakan dan masi dipertahankan meskipun mulai menghilang dikarenakan
perkembangan jaman yang tidak bisa di pungkiri.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Petani Responden

52,00 tahun sedangkan rata-rata umur petani pada usahatani kacang panjang dan terong
sebesar 53,00 tahun. Rata-rata umur petani pada kedua usahatani masih tergolong dalam
usia produktif (15-65 tahun), hal ini memungkinkan untuk meningkatkan keterampilannya
dalam berusahatani dengan menyerap dan mengadopsi teknologi baru dalam kegiatan
usahatani sehingga diharapkan dengan keterampilan usahatani yang lebih baik, petani dapat

meningkatkan pendapatan usahatani vang dikerjakannya.

30




Tingkat pendidikan rata-rata petani sawi dan kemangi adalah 8,00 tahun atau
setara dengan SMP sedangkan petani yang mengusahakan kacang panjang dan terong rata-
rata telah menempuh pendidikan 10,00 tahun atau setara SMA. Adanya perbedaan tingkat

pendidikan memperlihatkan tingkat poladpikic dan sikap petani dalam mengambil

S\
Wk
\\\\\\“"11/4

Qo A
§-§° than, B

usaha, karena dapat menjadi sumber tenaga kerja dalam usahatani yang dikelolahnya.

Petani dapat mengelola usahataninya dengan baik, walaupun tingkat pendidikan
yang dimilikinya rendah karena didukung oleh lamanya pengalaman dalam berusahatani,
Rata-rata pengalaman yang dimiliki petani dengan pola pengembangan satu (sawi dan
kemangi) vaitu selama 19,40 tahun sedangkan rata-rata pengalaman petani dengan pola
pengembangan dua (kacang panjang dan terong) selama 21,00 tahun. Petani yang memiliki

pengalaman lebih lama memiliki kapasitas pengolahan yang lebih matang serta dapat
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menambah pengetabuan dan pengalaman petani dalam meningkatkan pendapatan
usahtaninya.

5.2 Penggunaan Sarana Produksi

Sumber: Analisis data Primer (Lampiran C4, Hal.150)

Berdasarkan data pada tabel 2 diperoleh bahwa benih yang digunakan pada
usahatani pola pengembangan satu (sawi-kemangi) yaitu 41,00 kg per usahatani atau
222,34 per Ha. Pada usahatani dengan pola pengembangan dua (kacang panjang-terong)
petani membutuhkan 48,00 kg per usahatani dan 256,14 kg/Ha. Pembelian benih yang
dilakukan oleh petani dalam bentuk kemasan satu kg, banyaknya bergantung pada
kebutuhan petani.




Pemupukan yang digunakan oleh petani pada kedua usahatani ada dua jenis yaitu
NPK dan urea. Rata-rata penggunaan pupuk NPK pada tanaman sawi-kemangi adalah
45,00 kg/UT atau 224,03 kg/Ha dan pupuk urea sebanyak 90,00 kg/UT atau 488,07/Ha.

Sedangkan pemupukan pada tanaman kdeang panjang-terong rata-rata penggunaan NPK

yaitu 45,00 kg/UT atau 240, 1 /\ 1 pupuk urea sebanyak 91,00 kg/UT
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s 1 o

A abenz sebanyak 0,18

Vs,

liter/U'T atau 0,93 liter/Ha.

5.3 Biaya Produksi

Konsep biaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengusahakan. Adapun
komponen biaya yang dikeluarkan oleh petani di kedua usahatani tersebut antara fain biaya
sarana produksi yang terdiri atas pembelian benih, pupuk dan pestisida serta biaya tenaga

kerja. Namun dalam penelitian ini petani tidak menggunakan tenaga kerja bantu dalam hal




(pemupukan, pemeliharaan, pengendalian dll). Tenaga kerja yang bekerja pada kedua
usahatani tersebut adalah anggota keluarga dari petani. Sehingga penggunaan biava dapat
diminimalisir. Adapun biaya lain-lain seperti biaya penyusutan alat yaitu cangkul, cutter,

tangki, parang dan sabit.

5.3.1 Biaya Pengg

Tabel.3 Rat: 1 Sawi,
Kemangi n Komodo
Kab b

Ha

1313
11.313

20.384
1.503.735 |
2.224.119

® 1 ' 853.789
693.703
720,384
800.427
e, f] 560.299
Ju - 3.628.602
Total . 800 | 12.064.034
Sumber: Analisis data Primer (Lampiran C4, Hal.150)

oo o

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya produksi pada usahatani
pola kombinasi satu (sawi-kemangi) sebesar Rp 2.079.200/UT atau 11.275.488/Ha lebih
kecil dibandingkan usahatani pada pola pengembangan dua (kacang panjang-terong) vaitu
Rp 2.260.800/UT atau Rp 12.064.034/Ha. Biaya penggunaan sarana produksi yang terbesar
adalah benih. Pada usahatani sayuran sawi-kemangi jumlah biaya benih sebesar Rp

996.00/UT atau 5.401.302 /Ha, sedangkan pada usahatani sayuran kacang panjang-terong




Rp 1.164.000/UT atau 6.211.313 /Ha. Hal ini disebabkan karena petani menggunakan
sistem polikultur dengan pola tanaman campuran dimana pola ini tidak melakukan

pengaturan jarak tanam dan penentuan jumlah populasi agar dapat melawan atau menekan

kegagalan panen total.
Pemupukan adalah ko

yang lainnya. i 6 Vil GO
prevathon, sidamenthrin, lannate, dan abenz tetapi dengan jumlah takaran yang berbeda-

beda.

5.3.2 Biaya Lain-Lain

Komponen biaya lain-lain yang digunakan dalam penelitian adalah penyusutan

alat-alat pertanian meliputi cangkul, parang, sabit, tangki dan cutter. Masing — masing alat

tersebut mempunyai umur ekonomis yang berbeda-beda bergantung pada penggunaannya.




Namun alat-alat tersebut biasnya digunakan sampai rusak dan tidak dijual lagi sehingga
alat-alat tersebut tidak memiliki nilai sisa atau nilai residu (sama dengan nol). Biava lain-

lain yang dikeluarkan petani pada usahani pola kombinasi satu (sawi-kemangi) dan pola

usahatani dua (kacang panjang-terong) A dilihat pada tabel 4.

Tabel.4 Rata-rata Biava Lair ] alani Sayuran Sawi, Kemangi, Kacang
Panjang dan Terong di DesdNegg K omoda Kabupaten Manggarai

7

Pola 2

o .

banyak, namun pada usahatani pola kombinasi satu (sawi-kemangi) biaya penyusutan alat

lebih kecil dibandingkan dengan disebabkan oleh rata-rata penggunaan alat yang melewati

umur ekonomisnya.




5.3.3 Biaya Total

Biaya total adalah biaya mengusahakan terdiri dari pembelian sarana produksi dan

biaya lain-lain yang dikeluarkan petani untuk pembiayaan usahataninya, dapat dilihat pada

tabel 5.

Tabel.5 Biaya Total Pada U
Terong di Desa N TR

Panjang  dan

angi, Kacang

s
93 i;

i1

<!
o 4"

Tabel.6 Penerimaan Pada Usahatani Sayuran Sawi, Kemangi, Kacang Panjang  dan
T di Desa Nggorang Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat

Pota | ~ Pola2
; ; Kacang Panjang dan
No Uraian Sivis s Bemang Terong
Per UT Per UT R
01840y | TFerHa | (o1g74) | Perfle
1 | Produksi (Ikat) 28.748 160.325 28.860 156.979
2 | Harga (Rp/lkat) 1.000 1.000 1.000 1.000
3 | Penerimaan 28.748.000 | 160.325.248 | 28.860.000 | 156.978.627

Sumber: Analisis data Primer (Lampiran C4, Hal.150)
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa produksi usahatani pola kombinasi satu
(sawi-kemangi) sebesar 28.748 ikat atau 160.325 ikat/Ha sedangkan pada usahatani dengan

pola kombinasi dua (kacang panjang-terong) sebesar 28.860 ikat atau 156.979 ikat/Ha.

18.932.231

I a1h b, . : 156.978.627
3 Penda | 25.463.200 142.565.800 | 25.312.100 | 138.046.396
Sumber: Analisis data Primer (Lampiran C4, Hal.150)

Rata-rata pendapatan usahatani yang diperoleh oleh petani pada pola kombinasi
satu  sawi-kemangi sebesar Rp 25.463.200/UT atau Rp 142.565.800/Ha lebih besar
dibandingkan dengan pola kombinasi dua kacang panjang-terong yaitu Rp 25.312.100/UT
atau 138.046.396/Ha. Hal ini disebabkan, biaya total yang dikeluarakan oleh petani dengan

pola kombinasi satu lebih kecil dan penerimaan yang diperoleh kedua usahatani hampir
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5.7 Perbandingan Pendapatan Pola Usahatani

Analisis komparatif dalam penelitian ini terhadap pendapatan dua pola usahatani
akan dilakukan uji © untuk menyatakan \ada perbedaan yang signifikan antara pola

terong) yaitu 0.875 > 0.05 sehingga tidak terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan
antara kedua usahtani tersebut. Hal tersebut terjadi dikarenakan kedua usahatani saling
mengimbangkan antara penerimaan dan biaya produksi. Pada pola kombinasi satu
penerimaan yang diperoleh lebih sedikit schingga petani lebih meminimalisir pada biaya
produksi sedangkan pada pola kombinasi dua penerimaan yang diperoleh lebih banyak

sehingga dapat menutupi pengeluaran biaya produksi yang besar,
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Lampiran | . Koesioner penelitian

FAKULTAS PERTANIAN
IKA WULAND ( 105960161014 )
DAFTAR RESPONDEN
Analisis Komparati eran Penyuluh di Desa
Ng . ; Barat
D % ARA Y
A E
1. 1A <
2. v
3
4. Pe
5. Pel 3
6. Pen
7. L re
B+ JI.II\'II -
B. BIAYA 0
()
1. Biaya
No Wilai
(Rp)
| P 4
h.
2 Perse:
a. Benih kg

b. TK luar keluarga | HKO
¢. TK dalam keluarga | HKO
3: Tanam
a. TK luar keluarga | HKO
b. TK dalam keluarga | HKO

4. Pemupukan
a. Pupuk urea Kg
b. Kg

¢. TK dalam keluarga | HKO
d. TK dalam keluarga | HKO
. Penyiangan
a. TK luar keluarga HKO
b. TK dalam keluarga | HKO

6. | Pengendalian OPT




\

A

\\\

§- ¢ [¢

: % .W:\“‘,un T ]
R

W

7

|
!

Panen sayuran Jumlah ( Ikat ) Harga ( Rp/ Ikat) Nilai (Rp )
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1. Pernahkah penyuluh memberikan informasi kepada petani ?
a. Tidak pernah




Lampiran 2. Identitas responden

Pola 1 sayuran sawi
UMUR | PENDIDIKAN L&EITN PENGALAMAN JUMLAH
NO | NAMA ' TANGGUNGAN
(TH) (TH) USAHATANI (TH) Sy
I | SAMUSIA 70 0 30 7
2 | ZULKIFLI 49 16 10 3
3 | BAHAR 5l 35 5
4 |NURJANAH| 62 5 7
5 | SAMSUL 52 5
6 | A HARIS 3
7 | AGUS A 4
8 | JAINUDD \ T 3
= 5
\J
JUMLAH
NO| N GGUNGAN
(N LUARGA
I | MANS d - 5
2 | ST.SAN | 2
3 | SITI SEDI 5
4 | GALGANI z
5 | FLORIAN 0 ]
6 | KARTINI 2
7 | LAMIANTIS 1
— JUMLAH - 31 =
i A AN 3875
Pola 2 Kacang Panjang
- PENGALAMAN JUMLAH
NAMA UMUR'| FENDIDIKAN' | & LUAS USAHATANI | TANGGUNGAN
(TH) ) LAHAN (V) (TH) KELUARGA
IFUL 32 12 100 5 2
ASIA 19 2 150 20 3
ROHANI 50 9 100 20 ]
SUDIRMAN 41 6 100 27 4
ABDULLAH 62 12 100 43 6
YUSUF 60 6 102 20 5
ADHAR 37 9 107 10 2
YOHANES LABA 49 9 120 15 5

a7




Pola 2 Terong

_ LUAS JUMLAH
NAMA Um FE”'(’,I‘,E“M LAHAN Jéﬂiﬁ”&”ﬂ; TANGGUNGAN
(M?) KELUARGA
MARYAM 54 12 120 15 6
MUHTAR 62 16 20 4
PETRUS GAUD 60 20 6
PUAJAMA' 68 4
RIDWAN 52 15 2
HASAN / 5 6
USMAN 5
L \J

[
B .

BN ZULK
| 3 | BAHAR

4 | NURJA
~ 5 | SAMS .

6 | A HARIS
7 | AGUS

8 | JAINUDD 3

9 | MANSUR

10 | ST. SANE 000

11| SITISEDIA 000
12 | GALGANI 2 25000 50000
13 [ FLORIAY 2

-‘H’r ! 2

Sl 3




IFUL

ASIA
ROHANI
SUDIRMAN
ABDULLAH
YUSUF
ADHAR
YOHANES LA




Lampiran 4, Biaya Pupuk

SAMUSIA

| ZULKIFLI

3 | BAHAR

| 4 | NURJANAH
5 | SAMSUL

10 | ST. SANE

SITI SEDIA

12 | GALGANI

TN

| FLORIANUS

| KARTINI

| LAMIANTIS

..-. .JH-! I .ﬁ. i

- -

r-"""--'"_"ﬁJ I | .

A
R e =1 L=

‘—~ N

\;4 et 1




Pupuk Pela 2 (Kacang Panjang dan Terong

2 3.
4 7
ROHANI 2 6
SUDIRMAN 3 6
ABDULLAH 2/ 5
YUSUF 3 6
ADHAR 3 6
YOHANES LABA 4 7
MARYAM 3 5 15000 24000
MUHTAR s 9 27000 42000
PETRUS GAUD 5 8 24000 39000
PUAJAMA' 2 5 17000 23000
RIDWAN 2 5 15000 21000
HASAN 2 5 15000 21000
LUSMAN 3 6 18000 27000 |
= W 416800




Lampiran 5. Biaya Pestisida

_ ... ”u |

SAMUSIA

ZULKIFLI

20000

._. .._”.. Z:ﬁh}z}m

20000

1
L9
3 | BAHAR
4
5

5 | SAMSUL

30000

"6 | AHARIS

AGUS

JAINUDDIN

MANSUR

20000 |

ST. SANE

30000

SITI SEDIA

GALGANI

20000

FLORIANUS

30000

KARTINI

LAMIANTIS

20000

210000 |

\ 5000
Vﬂ/f&.?\\\\;

o
} >

P
LS

/

25

25

100

25

25

25

T 0813




Pesiisida Pola 2 (Kacang Panjang dan Teron

IFUL 15000 30000 45000 100 50 200

ASIA | [ 30000, 15000 |/ 15000 150 400 25}

ROHANI 25000 e (20000 | | asgon 100 20 200

SUDIRMAN | 30000 V ~ 15000 45000 100 20 2

ABDULLAH 20000 20000 40000 100 75 100

YUSUF 20000 10000 15000 | 45000 102 20 50 25

ADHAR 20000 20000 40000 107 75 100

YOHANES .

LABA 30000 15000 | 45000 ._u.m. 20 25|

MARYAM | 30000 10000 40000 120 | 400 50

MUHTAR 20000 20000 40000 200 75 | 100

PETRUS »

GAUD 30000 15000 | 45000 a0 100 25

PUAJAMA' | 30000 ( 20000 (30000 100 20 100

RIDWAN 25000 25000 L3000 6500 100 20 400 25

HASAN 15000 30000 14500 150 50 200

USMAN 30000 I000 | 45000 125 400 25
T — ) n|Il

——————




Lampiran 6. Penyusutan Alat Cangkul

Penyusutan Cangkul Sawi-Kemangi
Lama
No sl (UL et || Peneae || A (Rp)
. ru/unit(Rp) .
A (Rp) (Tahun)
1 3 1004000, 72,000 3 2,800
2 | 110,000 70,000 3 4,000
3 I 100,000 95,000 6 500
4 I 110,000 T5.000 4 3,500
5 | 110000 75,000 3 3,500
6 | 10,000 78.000 2 3.200
7 A 110,000 75000 4 3,500
8 1 100,000 - 70,000 R 3,000
9 2 110,000 70000 | 5 4,000
1 100,000 75.000 5 2,500 |
P 110,000 75,000 2 3500
g 100,000 75.000 2 2,500
[ 120,000 85,000 1 3,500
[ 120,000 70,000 4 5,000
2 100,000 70,000 2 3.000
Ju 48,000
RATA-RAT = 2400
I 100,000 70,500 2 3.000
2 100,000 70.000 5 3,000
1 100,000 70,000 3 3,000
2 100,000 70000 3 3,000
2 100.000 70,000 4 3,000
3 63,000 47,000 8 1,600
1 100,000 70,000 6 3000 |
2 70,000 53,000 7 1,700
1 100,000 75,000 1 2,500
2 100,000 80,000 | 2,000
I 100,000 ~70.000 2 3,000
2 110.000 75,000 4 3.500
2 120,000 75,000 2 4,500
3 105,000 75.000 73 3,000
| 110,000 75,000 2 3500
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Lampiran 7. Penyusutan Alat Tangki
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2,000,000

1,700,000

30,000

1,600,000

r 2,500,000 2,000,000 3 50,000
I 2.500,000 2,000,000 2 50,000
| 2.000000 1,000,000 4 100,000
| 2,000,000 1,000,000 5 100,000
I 2,000,000 1,200,000 3 80,000
2.000,000 1,600,000 5 40,000
2,450,000 1500000 %) 55.000
2400000 37 < 1,400,000 2 100,000

I © 2,000,000 1,107,000 3 20,000
1 2,000,000 1,500,000 3 50,000
| 2,000,000 1,200,000 4 80,000
x. 2,000,000 1.500.000 2 50,000
1 2,000,000 1,000,000 4 100,000
2,500,000 3 90,000
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Lampiran 8. Penyusutan Alat Parang
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Lampiran 9, Penyusutan Alat Sabit




R |

17.000

2 20,000 1
2 20,000 17,000 i | 6o
2 15,000 10,000 |
2 17,000 15,000 2
2 20,000 13,000 3
2 15,000 10.000 2
1 15,000 12,000 2
1 15.000 712,000 6
3 14000 10000 3
/ 15,000 | : 1
1 1
1 1
g 1
2 I
] 3

&0
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Lampiran 10. Penyusutan Alat cutter
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Lampiran 11. Penerimaan
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nerimaan pola 2 (Ka Panjang dan Teron

IFUL 740 1000 740.000 120
ASIA 1000 1000 1,000,000 200
ROHANI 600 o . 1000 600,000 100

 SUDIRMAN 750 1000 750,000 150
ABDULLAH 600 1000 600,000 100
YUSUF 600 1000 600,000 100
ADHAR 600 . 1000 | 600,000 100
YOHANES LABA 610 1000 610,000 102
MARYAM o lU 1006/ /) 610,000 107
MUHTAR 20 __ 1000 720,000 120
PETRUS GAUD < 950 100, | 950,000 200
PUAJAMA? 620 1000 520,000 100
RIDWAN, 640 1000 600,000 100
HASAN 800 1000 .i 500,000 175
USMAN 720 1000 { 720,000 125

i

J— e —————




VISOWYS | T

IMANINZ | T

AVHVE | € |

ANVS ‘1S | 01
UASNVIN | 6

INLLYYM

SANVINOTA | €1
INVOTVD | T

VIa3ds LLIS

yejmng
SLINVIWVT | ST

uejedepuag ‘| venduey

L

r,. W\
/’"4|\“‘\“
%) i

[e—— ——

000001

00006

00002

00001

0000s

0000s 00001
0000F

00

00z
00z
007
00z
00T
00T
00z
00t
00T
00z
007
00T
00T
00T

Y. L)
V'\

D0L'S86°'L
001°FT8'1

00€°T9L'1
00L°796'1
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00L'SLS'T
009'STS'1
008'1SS'1
00€'88s'1
000°L6L'1
001°109'1
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008'€6L'1
00t LTHT

00T 59r'ST
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n Pola 1 (Sawi dan Kemangi

IFUL 1,840,000 100000 | 21000 45000, . [ 3000 600 | 10000 30000 200 1,630,200
ASIA __ 2,270,000 | (90000 33000 45000 Jute 600 9000 50000 200 2,039,200
ROHANI 1,760,000 132000 026400 | . 45000 3000 1000 11000 50000 200 1,491,400
SUDIRMAN 2,160,000 44000 | 27000 45000 3000 400 10400 100000 | 200 1,930,000
ABDULLAH | 1,770,000 ~ | 75000 123000 40000 W00 1000 | 12000 | 100000 200 1,515,800
YUSUF | 1.900000 | 0000 129400 45000 1600 1000 9000 80000 200 1,683,800
ADHAR 1,630,000 75000 | 27000 40000 3066 600 9000 40000 200 1,435,200
YOHANES LABA 1,540,000 88000 | 33000 45000 1700 600 10000 55000 200 1,606,500
MARYAM 2,060,000 | 100060 | 24000 40000 2500 1000 15000 100000 200 1,777,300
MUHTAR 1,860,000 75000 | 42000 40000 2000 1000 10000 90000 200 1,599,800
PETRUS GAUD 2225000 | 66000 39000 | 45000 000 2000 | 14000 | 50000 200 2,005,800
PUAJAMA' 1,870,000 | 44000 | 23000 | 50000 3500 600 12600 | 80000 200 1,656,100
RIDWAN 1,825,000 TS000 | 21000 |, 65000 4500 2000 11600 50000 200 1,595,700
HASAN 1,830,000 || 75000 < 21000 : 45000 3000 800 9000 100000 200 1,576,000
USMAN 2,020,000 75000 | 27000 45000 3500 2000 | 8000 90000 200 1,769,300
Jumlah N ) 25,312,100




Lampiran 3. Jawaban Peran Penyuluh

ol

Pola 1 (Sawi dan Kemangi)

)

[ |

YUSUF

ADHAR

YOHANES LABA
MARYAM

MUHTAR

PETRUS GAUD

PUAJAMA'

RIDWAN
HASAN

USMAN
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Lampiran 14. Hasil Uji t

Pendapatan = Ui L Kesimpulan




Lampiran 13, Dokumentasi pola | ( sawi dan kemangi )

16. dokumentasi pola 2 ( kacang panjang dan treong )
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